


DII{AMII(A BUDAYA
II\iI}OI{E,SIA DALAM

T}IJSARAN PASAR.
GLOWA,L

Ed itor

Novi Anoegraje kti
Sri N ingsih

S. Nawiyanto
Sud a rtomo Maca ryus

2014



UnrlanE-u.d.r.g ld,$rLrlik lnJon.snr \.mor L!Tihun 2002 renrang H.kC,pri

I l lik Cipra rdupakan link cksllusil bd8i l,en.ipra arau Pemc8a.g Hnl CiFra unruk
men8umunrk.n rt.1u rnemp€rtanr..l<.ipt..n.Jr, )rng timbul se.ara.rom.ris sctclih
s uau cipti)in rl il.hnkn tJ nfa h.ngu rang Femba rrsan m€n ur! r p.ratu rn penr I dans-
undang lan8b.niku

I tir.nng\iJpa dengan s.nE,ta at.u tanFaiak Dielnkulon rl. rbuartrn sebnganndD dimaksud
(lalamPasal2 a\it (1) arau ra$119 ayat (l)dr. iyat (21 dipftana Lt€nta. p'daia |efjdm
masinE mrsing tralinS sxiSkrt 1 Grtu) bulan ilin/atau denda prlirEscdillr Rp1.000 0!0,00
(sriujut.n+riah), atau ti.l,.aFentarapalinslama 7(t!ruh)t,hun !lan/arard€nda pal,nS
banyak Rp 5 000 iJl) 000,00 (lnna milyarn,piah)

2 Bar.nEsi.pa (l€ngnn seng.ji nrnviirkan, neNmdkal, nrns.drkrn, arau meniLrar
kcparia umun suah, Ciptaan alau Lraran8 hasrl p.angga:an Hak Cifra.t.! Hik
T.rlaitsebagannana dimnlsud pada ayat (1)d+r ara dcrAan pr!lana pcntara palins
l. ,ird.r.j,^ .. l:,i"J.'ob, .,u -,r.r.,...p.j



DINAMIKA BUDAYA INDONESIA

DALAM PUSARAN PASAR GLOBAT

CopyrightO katan Dosen Budaya Daerah Indonesia,2014

Diterbitkan oleh

Penerbit Ombak (Anggota IKAPI), 2014

PeTumahan Nogotirto lll, J . Progo B'15, Yogyakarta 55292

Ilp. \A214) 1aE94s; Fax. (0274) 620606

e mall: redaksiombak@yahoo.co.id

facebooki Penerbit Ornbak Dua

websitei www.penerbltombak.com

PO.540.09.',14

Editor:

Novi Anoegrale (ti

Srl Ningsih

S. Nawiyanto

Sudartomo Macaryus

Tata letak: team Ombak

Sampul: Dian Qamajaya

Gambar Sa mpu lr

BEC Banyuwangl dan.lFC lember

(Google image sea rch: blogger.com)

Perpustakaan Naslonal: Katalog Dalanr Terbltan (KDT)

DINAMIKA BUDAYA INDONESIA

DALAM PUSARAN PASAR GI-OBAT

Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014

xxii + 1408 hlm. j 16 x 24 cm

ISBN: 978-602-258-231-1



DAFTAR ISI

Kata Pengantar Editor

Geliat Predatorik - xii

Kata Pengantar Rektor lJniversitas Jember

Budaya Kreatif Lokal yang Mengglobal - xv

Kata Pengantar Direktur Jenderal Kebudavaan

Revitalisasi dan tnovasi Budaya Yant Memandirikan - xix

BAGIAN l Kebijakan Kebudayaan dalam Membentuk Daya Saing Bangsa

1. Kebijakaf Kebudayaan dan Etnografi Kesenlan

- Novi Anoegrajekti, A. Latief Wiyata, dan Sudartorro Macary!s .- 1

2. Pengembangan Med a Pembelajaran sebagai Strategi Dlsemlnas

dan Konservasi Keberagaman Seni Tradisi Nusantara

- Karsono - 2B

3. Otonomi Daerah dan Praksis Wacana Kebijakan Kebudayaan: Stud
Kasus di Banyuwangi

- Muhammad Hadi Makmur dan Akhrnad Taufiq - 48
4. The Contest for Market in lava durlng the 1990s Crlsis

- S. Nawlyanto '' 61

5. Pengembangan SDM Seni di Masyarakat dan lndustr Pariwisata

N asion a I

- Sudartomo Macaryus - B0

6. Kearifan Lokal "Orang Plngglran" dalam Konservasi Hutan di Kawasan

Taman Nasional Meru Betiri

- le. Krisnadi ^- 94
7. Rumah Baca sebagai Agen PendldikaI Karakter Remaja

- Nurul Hidayat - 123
8. Proses Penclnaan Budaya Dagang Prlbumi agar Pribumi Mampu

Menghadapl Era Pasa. Bebas 2015

- Retno W narn - 142

9. Peningkatan Daya Saing Bangsa: Muatan Kearifan Lokal, Produksi
Tebu dan Produk DerivaslTebu (PDT)

- Dulvi Yunitasari .' 158



10. Pemetaan Jenis dan Sumber Konflik dllawa Timur

- Achmad Sjaf i, Rachmawati Novaria, Nl Made da Pratiwi .' 175

11. Kebijakan Bahasa dan Daya Salng BanBsa

- Na nlk Surnarsih -' 186

12. Revita lsasl Budaya Daerah sebagal Basls Penguatan Pengembangan

Industrl Kreahf dalam Era Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015

- Suyltno YP - 200

13. Perrertahanan Bahasa lawa sebagal Slmbol latid ri Bangsa di Era

c loba I

- Farida Nugrahani -' 209

14 The Po icy of Culture and Development Of Clvil Society unde.
Decentrallzation Model

- Hanlf Nurcholis - 226
15. Etnisitas dan Nasionalisme da am Perspektif Sejarah

- Srl Ana Handayani ,' 237
16. Hibriditas Budaya dalam Bingka Revita lsasi Kebudayaan

- Wanda Listianl - 251

17. Kuntulani Pernertahanan Nllai Agama, Senl Tradlsi, dan Modernitas
da arn MenghadapiArus G oba

Titik Maslikatin dan Sudartorno Macaryus -' 255

Bagian 2 Keunggulan Budaya dalam Rangka lntegrasi Kawasan dan

Kesejahteraan Bersama

1. Transformasi Produktif: Kreativtas Para Senlman Sanggar dalam

Pengembangan Tari Gaaapan Berbasis Budaya Banyuwangi

- Andang Subaharianto, lkwan Setiawan, dan Albert Tallapessy .' 267
2. Budaya Haji pada Masyarakat Miskin Kawasan Perkebunan Kopi:

Sirku asi Modal Reglonal

- Latifatul lzzai - 284
3. Absorpsl Ku turalr Fetishisasl Komoditas Kopl

- Hery Prasetyo - 305

4. Mencari Akar akar Budaya dalam Rangka Ketahanan Budaya

Masyarakat: Studl Kasus Macapat di l(edlri

- Subardl Agan - 323

5. Pelestarlan Budaya Lokal melalui Pemanfaatan Permainan Anak

sebagai Media Belajar Bahasa lepang

- Eva Amalilah dan Zlda Wahyudd n - 337

6. Eksistensi Cerita Rakyat lawa Tlmur dl Tengah Masyarakat

Pendukungnya dan Peranannya dalam Pembangunan Karakter Bangsa

- Srl Sulistiani .. 353



7. Desain dengan Keur]g8u an Lokal pada Era Global

- lGede Mugl Raharja-'3B2
B. Revita lsasl Bahasa Daerah mela ui Sanggar Budaya untuk

Menyongsong Era Masvarakat Ekonoml ASEAN 2015

- A. Erna RochtyatjS - 402
9. Kesadaran Agama dan Kemandirian Bangsa dalam Lantora pongojo:

Kajlan Lingu istik Kultura

- FahmiGunawan ,413
10. Kearifan Loka Budaya Bugls sebag.i Sumberdaya Budaya dan Modal

Budaya dalam Pengembangan Ni ai,Ni ai Multikultural dan Dava

Saing Bangsa

- Firman - 43l
11. Folkor sebagal Acuan pengembangan Motif Batik Berwawasan

Konservasi Budaya bagi perajln Batik

Nur Fateah - 441
12. Kearlfan Lokal dan Realitas Keberaksaraan pada pererapLran Buruh

Perkebunan
* Khutobah, Misno A.L. dan DeditianiTrt lndrianti -' 458

13. Hilangnya Karakter Bangsa Al(tbat pengaruh Budaya dan Bahasa As ng

- Arif lzzak - 468

Batian 3 Bahasa dan Sastra sebagai Basis penguatan pengembangan lndustli
Kreatif

1. Sastra dan Filrn: Merebut Ruang da am Kapita isme G obal dan pasar

lndustri Kreatif lndonesia

- Ban-rbang Aris Karhka - 485
2. Kolaborasi Antarpekerja Seni: Strateg Komunltas Sastra dalam

Proses Kreatif dan Membangun laringan Kesenian di Ma ang Raya

- Yusri Fajar dan Fredy Nugroho ^- 504
3. Sejarah Majapahlt dalam lndustrl Kreatif lndonesia

- Darmoko--522
4. Bahasa dan Sastra sebagal Basis penguatan lndustri Kreatif

- Eko Suwa.gono - 537
5. Revltalisasi Tradisi Lisan Berohol dalam Masyarakat Melayu Langkat

untuk Pengembangan lndustri Kreatif: Upaya Menjawab Tantangan
Masyarakat Ekonom ASEAN 2015

- KhairilAnsarl dan Shafwan Hadi Umrt - 560
6. Pengembangan Ekonom Kreatif melalui penulisan Sastra Bali

Modern dalam Pesta Kesenian di Bali

- I Ketut Sudewa .' 572



viii I I i. ,i .i.

7. Tradis Llsan sebagai Bas s Pengembangan ndustri Kreatif: parikan

dalam Desa n Grafis Kaos Wisata

- D.luprlono, Ayun Maduwinarti, dan Hamim ^- 58,1

8. Pemanfaatan Karya Sastra Trad siona untuk pengembangan

Penul san Senl Sastra Modern

- Nanny Sri Lestar - 603

9. Budaya Konsumen: ldealisas Figur Anak-anak Sehat dalam tklan

Susu Formula untuk Anak

- Renta Vu kanlta Hasan - 618
10. Pe estarian Lagu,lagu Daerahsebagai Basis penguatan pengembangan

lndustri Kreatif: Kajlan Ana isls Wacana

- Muji ' 629

Bagian 4 Kebhinnekaan sebagai Modal Budaya
1 Merawat Kearlfan Loka, Menyemai Produkbvitas Sosial Menel sik

Embrio Basls Sos al Kultural Masyarakat Banyuwangi

- Heru S.P Saputra - 647
2. Desaln Batik da am 8a utan Na.asi Lokal: Reka U ang Budaya Lokal

dan liwa W rausaha untuk Memperkuat Karakter Bangsa

- M Andhy Nurrransyah, Susinggih Wijana, lka Atsart Dewi, dan
Nur Lailatu Rahmah - 672

3. Jamu dan Ma am Jumat: Upaya pemertahanan Keharmonlsan dalam
Rumah Tangga d Madura

- Ekna Satrlyati -' 6Ll6

4. Berkayuh dl Antara Dua Arust Perseps Masyarakat Madura dan lawa
tentang Uang, Utang, dan Kredit

- Bambang Samsu Badrlyanto, 5ri Aira Handayani, dan Dewi

Salindri ^-704
5. Biss! dan Kearifan Lokal Masyarakat Bugis: Kajan Metafislka Bahasa

- Miftah Khaerah - 716
6 Negara Bangsa versus Multiku tura ltas dt Asia Tenggara: Kajian pos,

lmperialisme

- Saifur Rohman - 729
7 Entitas Representasl Kultural yang Tercerm n dalarn Ungkapan

Penghargaan dan Sa paan

- Bambang Wibisono - 745

8. Ekslstensi Budava Trad si Jawa lslami di Surakarta dalam Dlnamtka
Kehidupan Global

- All lmron A -Ma'ruf - 757



9. Kebhinnekaan Narasi Pu tik Jldor Sentulan dl lombang sebaga Modal

Budaya

- Sus Darihastining' 780

10. Kebhlnnekaan sebagai Modal Budaya dalam Pergaulan antarbangsa

Endang <. Trijanto-- 794
11. Mlayokaken sebagaiTradls Kawin Larl Masyarakat Using BanyLrwangi

- Akhmad Haryono dan Akhmad Sofyan .'802

12. Hubungan Makna Atributrf Frasa Aiektival dalam Wacana Naratif

- Heny sulistyowati -' 815
13. Akar Budaya Madura da am Menghadapl Era G obalisasi

- Edy Burhan - 823

14. Pembelajaran BlPAsebagaiTransmisi Budaya kepada PebelajarAsing

- Gatut susanto - 837
15. Pembelajaran Drama mela uiModelUpacara Perkawinan AdatJawa Tengah

Suyoto, Bambang sulanjari, dan Nuning Zaidah ,. 846

16. Pengenalan Budaya mela ui PembeLajaran BIPA dan Model

Pembelajarannya

sudarwati -. 855

11. Pesontian:Reallas Kebhinnekaan Budaya Berbasls Kearifan Lokal Baii

- I Ketut lirnava dan Korrang Paramartha ^- 869
18- Petung dalam Kehldupan Berumah Tangga dan Pemecahannya

dalam Pandangan Hidup lawa

Avi Meilawati - 879

19. Pelulrg dalam Kehldupan Masyarakat Jawa di Era Global

- Suwarni ^-890
20. Po lteness: Making Requests ln lavanese

Sukarno - 911

21- Poroomu Yindo soongu, Pogoo Yindo (ooloto: Kebhinnekaan

Kesultanan Buton sebaga Modal Budaya Bangsa

- MahrLrdln - 932
22. Revita isasi ldentitas tlsing da am Cerita Rakyat Banyuwangi

- Sunarti Mlstamar - 949

23. Revitalisasi Kearifan Loka Gemoh Ripoh Lojinowi, Kerta Rohorlo,

Tulus kanq Sorwo Tinondur, Muroh kong Sqrwo Tinuku dalam

Menghadap Ekonomi ASEAN 2015

- R. Ad Desw jaya - 968
24. Seni Budaya Jawa di Kabupaten Serdang Bedagair Ditinlau darl Segi

sosiokultural Fi osofis

Purwadi - 979



25. Fitoterapl bagi Penyakit Anak Anak dalarn Manuskrlp Manuskriplawa

- 5rl HartiWidyastuti, Hesti Mulyani, dan Venny lndria Ekowati ^-992
26. Makna Sin-rbol-simbo lbadah l(omunltas Perempuan Lintas Agarna dl

SLr awesiTenggara

Zulaeha - 1009

27. Unsur Unsur Fo klor strk sebagai Penguat Kearlfan Loka Ba i

Perspektif Kelisanan dan Keberaksaraan dalam Teks Geguritan dl Ba li

- I Wayan Suardiana, I Ketut Ngurah Sulibra, dan Nyoman Duana

Sutika - 1028
28. Wayang Beber Pacitan: Ekslstensi Wayall8 Plnggiran Aklbat Kuatnya

Tradlsi Masyarakat

- Sukarman^-1046
29. Wayang Kullt Jawa Timuran Cengkok Maang: Karakterlstik dan

oer\ Pbararrva

- Udjang Pairin M. Baslr - 1067

30. Pronoto Mongso )awa dalam Perspektif Etnollngulstikr Kearifan Lokal

Masyarakat Petani.lawa

- Ali Badrud | - 108I
31 Gugo. Tuhon dan Berp klr Prlmbon strs orang lawa Menghadapl

Benca n a AIam

Suwardi Endraswara -' 'l099

32. Ritus Ruwatan Anak Sukerto dalam Masyarakat .lawa di Kabupaten

Jember: Studi Perubahan Makna Simbolik

- Asrl Sundari ' 1112
33. Menakjlnggoi Kepah awanan dan Rekonsliiasi Budaya Using

- 5ri Mariati, Nov Anoegrajekf, A. Erna Roch yati S., dan Sudartomo

Macaryus^-1124

Batian 5 Bahasa dan Sastra Medium Sosialisasi Nilai

1. Aktua isasi Kata Rokus da am Tuturan Masvarakat di Era Reforrnasl

- Asrum -- 1l:l9
2. Preferensi Ni aidalam Epos Rarnayana dan Mahabharata: Konstruktil

Destruktii Dllematil(

Achluddin lbnu Rochlm, D.lupriono, dan ndah Murtr .- 1154
3. Perubahan Struktur dalam Penerlemahan dan Efeknya pada Transfer

Makna

- Nl. K. Mlrahayunl dan susie Chrismalla carnida - 1171
4. K ausa Bahasa lawa dalam Cerbungr Kajian Tata Bahasa Fungsiona

Leksikal

- Murdiyanto - 1186



5. Seh Amongraga's Mora Teach ngs of lslam in Serat Centhini

- Sutrisno Wibowo - 1210

6. Pertumbuhkemban8an Kepribadlan Tokoh Berdasar Teori Realitas

Wil lam Glasser dalam Tetralogi Laskar Pe angi Karya Andrea Hlrata

- Kustyarlnl -' 1227

7. Pengembangan Mulhmedla Tokoh dan Ka.akter Wayang mela ui

Pemanfaatan Teknologl lnformasi dan Komunlkasl di Era G oballsasi

- Yul Widiono dan Rochlmansvah - 1243

8. Pemertahanan Fungsi dan Makna Pantun Betawi Cisalak Cimanggls:

Perspektif Etnografi

- Erfi Firn'ransyah.- 1257

9. Fungsl Sosial Dongeng Binatang:Tantri Kamandaka lawa

Arrbar Andayanl dan Anlk Cahyanlng Rahayu - 1270

10. Representas Ni ai dalam Puisisebagal Karya Kreatif

Mulladi .' 129'l

11. Hlkayat Sultan lbrahlm: Motrf Zuhud sebagai Penguat Kesalihan

Seseorang dan Masyarakat

- Sri Nlngslh - 1309

12. The Phono ogy of Balantak Language

- Valanhno Ateng Pamolango - 13 20

13. Pengaruh B:uran Produk, Perconol Selling, Dlsploy, dan Promosi

terhadap Pernbe lan Tak Terencana

- Gusti Ayu Wulandari -' 1326

14. Di Bawah Naungan Sakura: Strategl AdaptasiSosioku tural Mahasiswa

ndonesia dilepang

- Edy Harlyadi ^- 1338

15. Sang Laln, "Timur" Mcnimurkan TlmLrr

- Abrr Bakar Ramadhan Muhamad-' 1357

16. Pendidikan Karakter daLam Wayang Kulit Gaya Yogyakarta, Surakarta,

dan Pesisiran

- Mulyana^,137t)
17. MenBenali Cara Belaiar melalui Pembelalaran Bahasa lepang dan

Origami

- NoviAndaridan Zida Wahyudin -' 1379

18. Bahan Ajar Membaca Bahasa lndonesla bagi Penutur Asing Sesuai

Standar CEFR melalul lntegratif Bahan Alar

- Sintowah Rlni Utanri - 1392



BUDAYA HAJI PADA MASYARAI(AT MISI(IN I(AWASAN
PERI(EBUNAN I(OPI: SIRI(ULASI MODAL REGIONAI,

HAJ CULTURE OF THE MARGINAL COMMUNITY IN
COFFEE PLANTATION AREA: REGIONAL CAPITAL

CIRCULATION

Ldtifatullzzah

Fakultas Sastra Uf iverritas lember

iatifatul.izzah@yahoo.co.ld

Abstrak

Penelitian inl bertujuan mengetahui kondisl ekonorri, sosial, dan

budaya masyarakat Desa Mu yorejo dan pandangan rnasyarakat mengenai

ibadah Haji. Dari perspektif pragr.atis, diharapkan hasll penelitian ini

dapat digunakan sebagal bahan perkullahan dari mata ku iah Sejarah

PerkebLrnan, Sejarah Perekonomlan lndones a, Sejarah Agraria, sebagal

rrode pemberdayaan rr1asyarakat kawasan perkebunan kopi. penelitiair

ini menggunakan metode survel dengan pendekatan porticipotory Rurol

Approisal IPRA). Pendekatan lni dipi ih agar data yang dlperoleh benar

benar al(urat dan bertanggungjawab. Pada prlns pnya penelltian ini lebih

berpijak pada penelltlan k!ralitatif. Dihar.pkan rnendapatkan lnformasi yang

benar mentenal kondisi ekonoml, sosial, dan budaya masyarakat Desa

Mulyorejo Kecamatan Si o Kabupaten lember. Selama ini pemerintah

Kabupaten lember memberi kategor "desa miskin", padahal hamp r 70 persen

pend!duknya sudah menunaikan ibadah haji. penelitlan lni didasarkan atas

dua kelompok data, yaitu data primer dan data sekunder Data prime.

diperoleh dari masyarakat dan pemerintah pada level kampung/Desa

244
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Mulyorelo kecamatan Silo hingga Kabupaten lember. Data prinrer yang
dikumpuikan meliputi indikator-indikator kemisklnan, penyebab kemiskinan,
llngkaran kemiskinan dan pola konsumsi {makanan dan non rnakanan)
penduduk rnlskin seTta munculnya inisiatif untuk beribadah haji. Adapuf
data sekunder dipero eh dari literatur yang sa ing terkait dengan wi ayah
riset Fokus penelitian adalah kelompok penduduk miskin Desa Mulvoreio
l(ecamatan Silo Kabirpaten Jember

Kata kunci:

budaya, haji, masyarakat m skin, perkebunan kopi

A. Pendahuluan

Penduduk miskin di pedesaan rnerupakan kelornpok yang paling
terkena inrbas dari proses rnarjinalisasi kebljakan pemerintah. Berdasarkan
data SUSENAS Tahun 1999, 76 persen penduduk yang berada dibawah garis
kemiskinan adalah penduduk pedesaan dan tergantung pada pertanian daf
kehutanan sebEgai sumber kehidLrpan mereka (Suyanto,2011). Sumber
daya alam, termasuk hutan bagi masyarakat miskln cll pedesaan merupakan
sumber mata penca harian untuk kehidLrpan mereka. Sementara itu hutan juga
mempunyai fungsi lingkungan atau mempunyai nllaljasa lingkungan sehlngga
perlu dlkonservasl atau d lndungi. Menariknya, banyak desa-desa yang ada
dipinggiran hutan kurang mendapat perhatian dari pemerintah karena sulitnya
medan yang akan dltempuh o eh pengambil kebijakan. Walhasil, secara kasat
rnata banyak kita temui masyarakat yang dlkategorikan dalam standard
kem skinan, namun dalam rea itanya sebetltlnya mereka tldak misk n.

Salah satu desa yang dikategorlkan rnasuk dalam standar kerniskinan
adalah Desa Mulyorejo Kecamatan Silo kabupaten Jember Desa ini terletak
di tepi hutan Baban Silosanen. Bagatmana tidak, kemlskinan di sini tidak bisa
ditafsirkaf dengan angka statistik atau kriteria kemlskinan yang baku. Di Desa
Mulyorejo, ekonomi dan kesejahteraan hadlr dengan krteria kebahagiaan.
Kedengarannya sebuah anomaly, dikategorikan mlskin tetapi hidup mereka
bahagia. Desa mu yorejo terletak di Kecamatan Silo Kabupaten lember Terdiri
dari lima dusun antara laintDusun Baban Timur, Baban Tengah, Baban Barat,
Batu Arnpar dan Silosanen. Ada sebanyak 13.546 pendudLrk di desa tersebut
hnggal di tepi bahkan dl dalam hutan. lalan menuju Desa Mulyorejo tidak
beraspal. lika musim kemarau, laju sepeda motor dan kendaraan roda empat

i)t,t,,,titi. |: j,.,. : i ::1t),),. t) \!t,tt,,,. !i:.! t ;,, t, .:.. t t )...
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menerbangkan debu ke mana-mana, menempel ke paka an. Baju warna putih

bisa berubah agak kecoklatan. Saat muslm hujan, jalanan berubah menjadi
lumpur. Warga terpaksa membe itkan rantal ke roda sepeda motor mereka,

agar tak mudah tergelincir saat me ewati jaianan. Sebaglan besar warga di

sana hidup dari budldaya tanaman kopl. Mereka menyulap hutan menjadi
kebun kop. " kut fatwa GLrs Dur: hutan mllik rakyat," Tahun 1998, saat

reformasi bergulir, lndonesia menrang berada da am situasi tanpa tatanan
(Choos). Warga yanB se ama puluhan tahLrn ditekan dengan kekuatan milter,
rre ampiaskan amarah dan rasa taklrt se ama inl dengan menduduki lahan
perkebunan dan hutan yang semu a d kuasai Negara (Wirawan,2007).

Pendudukan lahan hutan memunculkan benturan dengan aparat
Perhutani. lni sebetulnya me anjutkan cerita lama. Tahun 1970 an, perhutani

dan masyarakat sekitar hutan pernah bersepakat:warga dipersilakan menanam
kopi, namun Perhutani mendapat bagian dari hasil penlualan. Kesepakatan itu
buyar, sete ah perusahaan perkebunan memprotes perhutanl, yang dianggap

melakukan usaha dl uar tugas dan fungsi lnstitusi ltu. Selanlutnya, aparat
Perhutanl mulai r.erl,lbabati kopi mllik rakyat. perawanan meletLIs. Warga

hdak bisa menerima penjelasan apapun darl perhutani. Kin, warga maslh

mengusahakan kop di hutan dan teplan hutan Baban Silosanen.

Rumah warga Desa Mulyorejo terbuat dari bambu. Sebagian ada yang

rnemakai batu bata. Namun di baglan lain dindlng rurnah tetap terbuat dari
anyaman bambu. Sebaglan besar rumah warga juga tidak teraliri istrik. pLN

masih memilikl arti Perusahaan Listrik Negara, dan belum berubah menjadi

Perusahaan Listrik Nekat yang mau membangun insta asi jaringan di Desa

Mulyorejo dengan ongkos besar_ pemerintah Kabupaten Jember hanya

mampu memberlkan bantuan pembangklt istrik tenaga surya untuk kurang

lebih 200 rumah. Sekitar 3O persen warga patungaf menggunakan generator.

Narnun sebagian lalnnya menerangl malam dengan lampLl tep ok a ias ublik.
Mereka akhirnya berinovasi dengan menggunakan aki sebagal pernlcu tenaga
istrik. Tentu s.ja, lampu tidak sangat benderang di sana.

Rata-rata pengeluaran mereka per harl untuk rnemblayai kebut!han
hidup sekitar Rp 15 ribu, bahkan kurang. Bank Dunia menyatakan, kelompok
kelas menengah mengeluarkan duit per kapita per hari 2-20 dollar Amertka

Serikat, atau sekltar Rp 19-180 ribu per hari. lad jelas, para warga di tepi
hutan itu bukan bagian dari kelas menengah veasl Bank Dunia.,,Rp 15 ribu



cukup untuk di desa, boleh jadi benar, jika hanya menghitung elemen pangan

sebagai kebutuhan hid!p. Namun, kehidupan tak hanva urusan rnakanan
seadanya, tapi juga kelayakan. Departemen Sosla memberikan batasan
garis kemiskinan pada sejum ah rupiah untuk dapat aaembayar kebutuhan
makanan setara 2.100 ki o per kalori per orang setiap hari, dan kebutuhan di
uar pangan seperti rumah, pend dlkan, kesehatan, dan pendidi(an.

Pencapa an pendidikan je as membLttuhkan biaya hdak sedikit.
lnfrastruktur seko ah di Mulyorejo hanya memenuhl kebutuhan pendidikan

enam tahun. Di sana hanya ada sekolah dasar. Warga tak terlampau pedu i

dengan pend dlkan forma. Secara umum, Kecarnatan Silo menempati urutan
dua tu mlah anak yang hdak bersekolah dari 31 kecamatan. Mereka yang tidak
bersekolah initermasuk da am ke ompok rumah tangga atau lndividu dengan
kondlsi kesejahteraan sarnpai dengan 3O persen terendah di lndonesia.

Tabungan ikut menentukan tingkat kesejahteraan. Narnun mayoritas
warga di tepi hutan tak memiliki akses perbankan. Layaknya masyarakat
pedesaan di Jember, khrisusnya Madura, ke eb han uang dirupakan da am
bentuk pembe lan ternak sapi. Sap ini bisa dirawat orang la n (digaduh),

dengan imbalan bagihasilsaat penjualan, atau sang perawat rrendapat bagian
satu ekor anak sapl jika sapi itu beranak. Namun singklrkan du u masalah
pembelian sapi sebagai baglan dari rnodel tabungan atau investasitradlsional.
Saat musim panen kopi tiba, warga mendapat pemasukan umayan besar.

Namun priorltas utama bukanlah membe isapi atau barang barang kebutuhan
ain. M. yas, sa ah satu warga Mulyorejo mengatakan, mereka eblh suka

rnenggLrnakan Llang penjuaan kopi untu( rnendaftarkan haji bersama-
sama. Sekitar 70 persen warga Dusun Baban Barat sudah berhaji. Kondlsi
ini berlawanan (paradok) dengan keadaan masyarakatnya yang dinilai oleh
pemerintah bahwa masyarakat Desa Mulyorejo dlkategor kan desa misk n.

Kemisklnan rnerupakan masalah kemanuslaan yang telah lama
dlperbincangkan karena berkaitan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat
dan upaya penanganannya. Dalam panduan Keluarga Sejahtera, kemiskinan
adalah suatu keadaan dlmana seorang tidak sanggup memeliha ra dirlnya se nd lr
den8an taraf kehldupan yang dimillki dan juga tidak mampu nremanfaatkan
teraga, mental maupun fisiknya dalam rnemenuhi kebutuhannya Dalarn
panduan lDl bahwa kemiskinan adalah situasl serba kekurangan yang terjadj
bukan karena dikehendaki oleh si rniskln, me ainkan karena tidak dapat
dlhindari dengan kekuatan yang ada padanya.



Kemlskinan ini dltandai o eh sikap dan bngkah laku yang menerima
keadaan yang seakan-akan trdak dapat d ubah yang ter.err.ln ltlr sendirl
multikompleks, dlnamis, dan berkaitan dengan rLrang, wnktu serta tempat
dimana kemiskinan di ihat darl berbagai s!dut pandang. Kemiskinan dibagi

da am dua kriteria, yaitu kemlskinan absolut dan kemiskinan relatii Kern skina n

absolut adalah kemisklnan yang dlukur dengan tingkat pendapatan yang

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya sedangkan kem skinan

relatif adalah penduduk yang memi ikl pendapatan yang sLrdah mencapai
kebutuhan dasar namun jauh lebih rendah dibanding keadaan masyarakat

sekitarnya.

Pene ltian ini bertujuan menemukan kond si sosial ekonomi Desa

Mulyorejo, persepsi masyarakat terhadap ibadah Hajl, dar'r sirkujasi rnocla

reglonal di Kabupaten Jember.

B. Landasan Teori

Kemiskinan merupakan masalah mu tidimensi dan kompleks, oleh
karena itu, PPengertian/definis kemiskinan sangat beragarn sesuai evolusi

ilmu pengetahuan atau perkembangan ilmLt sosial. Tanpa rnengurangi nrakna

konsep kemisklnan yang sudah dipakai selama ini, rnaka definisi kemisklnan

lebih mengikuti pemikiran konvensional yaknl mereduksi masa ah kemisklnan

kepada terpenuhinya kebutuhan dasar (sandang, pangan, dan papan).

Definisi lni diper uas ke dalam ukuran pemenuhan kebutuhan sekunder dan

tersier yang terus meningkat, tersedianya fasilitas umum seperti pencl dlkan,

kesehatan dan pasar (Suhardianto, 1999).Secara spesifrk kesejahteraan dtni ai

dari kekurangan pendapatan, konsumsi, pemilikan harta benda baik dlam

maupun bergerak, aset modal dan stok. Nilai mim num penghasi an rumah

tangga m skln adalah kurang dari 1920 kg setara beras per rumah tangga
per tahun (Sayogyo, 1978; Tjondronegoro, Soejono & Hardjono, 1996j van

Oostenbrugge, van Densen & Machiels,2004). Makln trnggi pendapatan

dlasumsikan makin baik konsumsl kalori dan gizi

Menurut Chambers (1983), kemlskinan berkattan denSan masalah

deprivasi sosial, akses ke sumberdaya seperti alr, tempat nnggal, layanan

kesehatan dan sanitasi, pendldikan serta transportas. Akar masalah

kemlskinan adalah ketergantungan, lsolas, ketidakberdayaan (vulnerability)

dan renda hnya hara pan hldup. Kemiskinan yang dlakibatkan karena wi ayahnya
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terisolir ada ah penyebab yang tepat untuk menggambarkan (ondlsi Desa

Mulyorejo.

c. Langkah dan Metode

1. Langkah Kerja

Dalam kajian lnl dilakukan tiga hal. pertama, melakukan studi literatur
rrengenai konsep kemiskinan. Kedua, me akukan pengamatan ke lokasl

penelitian untuk mendeteksi: siapakah penduduk miskn itu balk menurut
masyarakat di desa maupun informan kunci? Pengamatan dilakukan untuk
mengetahu persepsi dan konsepsi kemisklnan. Selanjutnya didiskusikan
pola konsumsi rumah tangga miskin. Kehga, memaknai kemiskinan menurut
perspektif penduduk lokal. Di sini ada pertemuan konsep kemisklnan antara
yang dlsebut dalam literatur dengan (onsep masyarakat okal. ndikator
penduduk mlskin menurut konsepsi orang luar ada yang sama dengan ndikator
yang digunakan berdasarkan pengakuan mereka send ri. Namun ada pula

perbedaan konsep kemiskinan antara peaspekttf orang lLrar dan penduduk lokal.

Perbedaan inl bukan sesuatu yang perlu dipertentangkan tetap dipandang

sebagai perbedaan untuk me engkapl definisi yang sudah ada.

2. Metode dan Teknik

Peneliban ini rnenggunakan rretode survel dengan pendekatan

Participotory Rurol Appraisol (PRA). pendekatan lni dlpillh agar data yang

diperoleh benar-bena. akurat dan bertanggungjawab. pada prlnsipnya

penelitian in leblh berpijak pada penelifan kualttafl Unt!k rnencapai tiga

tujuan seperti yang dlsebut dl atas, ntaka data yang dlkurnpulkan dengan
prinsip triangulasi: dianallsis secara kualitatil tabulasi sllang, dan analsis lsi.

Dalam hal ini yang dipentingkan bukan banyaknya contoh atau bertujuan
untuk me akukan generalisasl, tetapi rnengangkat kasus yang sp-osifik dan

mendalara. Untuk mengLlngkapkan keterkaitan antara masyarakat dan
pengelolaan surrberdaya alam Lokal khususnya perkebunan kopi serta masalah

kemiskinan dan investasi uItuk ibadah hajl, maka ana isrs yang dikembangkan
adalah analis s dalam dan ana ts s luar Analisis dalam leblh difokuskan untuk

menjelaskan karakterlstik dengan mengembangkan konsep yang sudah ada

dalam suatu masyarakat (kearifan lokal), sedangkan analisis luar menganal sis

hubLrngan antara aspek sosial dan aspek teknlk secara interdislpliner
(Pathnama, 2005). Balk analisis dalam ..aupun analisis luar d lakukan dengan
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observasi langsung pada aktivitas manusia dengan lngkungannya. yaitu
aktiv tas rnasyarakat Desa Mulyorejo Kecamatan Silo Kabupaten Jernber
dengan lngkungannya yaitu perkebunan kopi yang cJlkelola masyarakatnva.

3. Proses Pengumpulan Data

Pengambilan data apangan dilakukan secara sistemik melalui kuesioner
(kuantitatif) untuk perangkat desa dan masyarakat Desa Mulyorejo yang tidak
buta huruf, dan wawancara mendalam (kualitatif). Se ain itu r set ini d sertai
dengan diskusi mendalam (Focus Group Discussion) dan pengamatan lapang
untuk ebih memahami kondisi nyata yang terjacli SLrrnber data ada dua yaitu
data primer dan data sekullder. Data primer dipero eh dari masyarakat dan
pemerintah pada level kampung/Desa Mulyorejo kecamatan Silo hilrgga
Kabupatef Jember Data prlmer yang dikumpulkan meliputi irdikator
indikator kemiskifan, penyebab kemiskinan, ingkaran kemiskinan dan pola
konsumsi (makanan dan non-makanan) penduduk ntiskln serta munculnva
ir'risiatif untuk beribadah haji.lndlkator,indikator kemiskinan penting dlketahul
untuk rnemahami kemiskinan dari perspektif orang miskin ltu sendiri. Adapun
data sekLrnder diperoeh dari literatur yanB sallng terkait dengan wilavah
riset. Fokus pene itian adalah kelompok penduduk rniskin Desa Mulyorelo
Kecamatan Sllo Kabupaten Jember Kelompo ( sasa ra n ditentukan berdasarkan
pengenalan akan kondisi lapang dan informasl awal yar]g teah diperoleh
dari nforman kunct (key int'ormon). Analisis dan interpretasi data dilakukAn
untuk mendapatkan gambaran yang utuh dar kofdisl masyarakat miskin
Desa Mu yorejo Kecamatan Si o Kabupaten lember Dari data-data yang ada
maka dapat diambil kesimpu an apakah rnemang benar masyarakat kawasan
perkebunan kopt Desa Mulyorejo Kecamatan Si o Kabupaten lember termasuk
kategori "desa miskin. Atau sebaliknya, sebetulnya secaTa finansia rnereka
mampu namun karena daerahnya teriso ir dan sulit clijangkau mengak batkan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Jember tidak
sampaisaSaran.

D. Hasil dan pembahasan

1. Perkebunan Kopi Di Wilayah Desa Mulyorejo
Letak Desa Mulyorejo Kecamatan S lo Kabupaten Jember pada ketinggian

750 m di atas permukaan la!t. Letak geografis yang sangat menguntungkan
untuk tanaman kopi. Tanarnan kopi sudah mulal d coba pada tahun 1696 o eh
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Wal kota Afirsterdaan Nicholos Witsen yang memerintahkan konrandan VOC
di Pantai Malabar, Adrictn von Ommen untuk membawa bibit kopi ke Batavia
atau sekarang yang disebut Jakarta. Bibit kopi tersebut diujlcoba pertama di
lahan pribadi Gubernur-Jendra vOC Willem van Outhoarn di kawasan yang
sekarang dikenal sebagai Pondok Kopi, Jakarta Timur panenan penarna kopi
lawa, hasi perkebunan di pondok kopi iangsung dikirim ke ltortus Botanlc!s
Amsterdarn. Ka angan blolog di Hortus Botanicus Amsterdam kagum akan

mutu (opiJawa. Menurut mereka mutu dan citarasa <opi Jawa itu melampaui
kopiyang pernah mereka ketahui. para i muwan segera mengirim contoh kopl
lawa ke berbagai kebun raya dl Eropa. Adanya keunggulan kopid pasar Eropa,
maka pada tahun 1830 dlterapkan kebija (an Cultuurste sel vaitLr Tnenanam

tanaman agroindustri khususnya kopi.

Dampak dari Cultuurstelsel, Kerajaan Belanda menjadl kay., sehingga
muncu kebilakan politik etis yang dapat mendatangkan para investor untuk
bisa rnenyewa tanah-tanah perkebunan dl wi ayah lndonesia .J.H van Leneep
dan LH van der Errelan ke uarga besar darl V ctor C emens Boon menyewa
tanah perkebunan di jember pada tahun 1902 dengan rnendapatkan hak

erfpacht di daerah Pace Kecamatan Sllo Kabupaten lember yang dikenal
dengan perkebunan Curah Wangkal. Luas hak erfpacht perkebunan Curah
Wangkal adalah 38.200.758 m, (Sesuai daftar SKpT Tahun 1973 yang dtajukan
oleh lneke lrawati sebagal keturunan darl Victor Clemens Boon). Dari luas

wllayah perkebunan Curah Wangka yang berada dt wilayah Desa pace yang
pada awalnya Dcsa Mulyorejo merupakan bagian dari Desa pace Kecamatan
S lo Kabupaten Jember ditanarri tanaman lati oleh V ctor C emens Boon.
Tanaman jati yang ngin dikuasai kembali oleh tneke lrawatj sebaeai ahli
waris dar ke uarga Victor Clemens Boon, sedangkan tanah tanah yang tidak
dltanamljatiterus dirawat o eh masyarakat Desa Mulyoreto atas ijin dari tneke
lrawati. Tanah se uas 1174 hektar sudah disertifikasl dan menjadi mll k warga
Desa Mulyorejo. T nggal 6300 hektar lahan yang masih belum dlsertifikasi,
namun warga membayar pajak Lrntuk penggunaannya.

Pada tahun sekita r 1934 penanamaf kop diDesa Mulyorejo dllakukan oleh
PTPN. Pada tahun 1939 setelah pTpN rnenanam kopi mulai ah masyarakat ikut
menanam kopi dl kebun kebuf mereka. pada tahun tahun ltulah penanaman

kopi mulai menjamur ba k penanaman yang dllakukan oleh pTpN maupun
kopi yanB ditanarn oleh rakyat sampai sekarang. Atas dasar ke0emilikan ta nah
yang ada diwilayah Desa Mu yorejo, mayoritas masyarakatnya hidup dari hasil



perkebunan kopi khususnya kopl robusta yang ditanam, tembakau, pisang dan
tanaman palawlja lainnya. Sayangnya akses jalan menlju ke Desa Mulyorejo
sirlit untLrk dila ui, maka pengaruhnya sangat besar pada pemasaran hasll
perkebunannya khususnya kopi. Biasanya para tengkulak dari Desa pace yang

datang ke wilayah Desa Mulyo.ejo untuk membeli hasil perkebunan kopl ba k

dalam bentuk ge ondongan (kopl yang masih ada <u itnya atau dtkenal dengan

kopl basah) maupun yang sudah dikeringkan. Tentunya hasil penjua annya
lebih murah karena tjdak dljual sendir ke wi ayah kota sebagai aklbat clarl cost
yang tinggi untuk sampal ke wilayah Kota Jember. Namun karena yane dllual
ada ah kopl tentunya haaganya masih bagus dibandlng dengan hasil tanaman
yang iainnya. Terbukti khususnya masyarakat Dusun Baban Barat sebaga

bagian dari Desa Mulyorejo yang mayoritas masyarakatnya menanam kop,
dapat menginvestasikan uangnya untuk kepentingan ibadah hajL Tercatat
hampir 70 % warganya sudah menunaikan ibadah haji.

Mata pencaharan sehari-hari masyarakat Desa Mulyorejo, mayoritas
sebagai petani perkebunan Kopi. Setiap kepala ke uarga sebagian besar
raempunyai lahan perkebunan dengan luas 1-2 ha Musim panen datang
antara bulan luni, lull, Agustus,lika mLrsim panen tiba sehap kepa a keluarga
membutuhkan ttga orang pekerja pemetik kopi. Jika dihitune setiap kepala

keluarga menghasi kan kopi sebanyak 1-2 ton Luas tanah yang telah
dltanami kopi oleh rnasyarakat Desa Mulyorejo rnencapai sekitar 6000 ha.

Jika dlkalkulasl setiap keluarga yang mempunyai lahan perkebunan kopi satu
hektar, hasil panen permuslm satu ton, dengan harga Rp17.OOO per k ogram,
rata-rata berpenghasilan Rp 17.00.000,00 (1.000 x17 000=17.000.000).

Dari seluruh luas lahan pertanian kopi, hasil panen kopl di Desa

Muyorejo, pertahunnya mencapal kurang leblh 4 ribu ton. Seandainya
pemerintah menrfasilitasi dengan membuat sentral dan pemasaran kopi di
Mulyorejo, d indikaslkan penghasilan masyarakat akan bertambah. penjualan

kopl yang masih amburadul tanpa adanya wadah pemasaran yang jelas,

masyarakat Mulyorejo da am menjual hasil panennya, langsung dijual kepada
para tengkulak yang datang langsung ke Desa Mulyorejo. Tengkulak tengkulak
tersebut tidak hanya datang dari Kabupaten lember, sebagian tengkulak
datang dari daerah Darnpit Kabupaten Malang.

Dusun dusun yang aktif menanam kopl antara lain: (a) Dusun Baban

Tirnur dengan lu as kebun kopi sekltar 30OO ha, menghasilka n 2000 ton, clengan
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harga 17000-18000 ribLr perkilogram. (b) Baban Barat luas pekebunan sekitar
2000 ha, menghasilkan 15OO ton. (c) Baban Tengah uas perkebLrnan sekitar
1000 ha, menghasllkan 900 ton. (d) Batu Ampar !as kebun iuas sekitar 600
ha, menghasi kan 500 ton. (e) Silosanen (lokasi pTpN Xll) menghasilkan 5OO

ton. Kopiyang dltanam jenis Robusta. pendLrduk Desa Mulyorejo mempLrnyai
lahan perkebunan kopi dengan luas antara ]4 15 ha.

2. Kuatnya Budaya Madura

Masyarakat Madura dikena memllikt budaya yang kha5, unik, stereotiplka ,

dan stigmatik. Penggunaan isti ah khas, menLrnjuk pada pengertian bahwa
entitas etnik Madura memiliki kekhususan,kultura yang tidak serupa dengan
etnografi komunitas etnik lain (Alwl,20O1:563). Kekhususan kultural itu
tarnpak antara lain pada ketaatan, ketundukan, dan kepasrahan mereka
5ecala ^,e'a' h,s .ppaoa prpat fgur Jta-d oalar" oe.rel-idu;an, lebi.l
lebih dalam praksis keberagamaan. Keempat figur itu adaleh Buppo,,Bobbu,
Guru, bon Roto lAyah, lbu, GurLt, dan pemimpin pemerintahan). Kepada figur
figur utama itulah kepatuhan hlerarkhis orang,orang Madura menampakkan
wuj!dnya dalam kehidupan sosia budaya mereka {Wiyata, 2003:1).

Bagi entitas etnik Madura, kepatuhan hierarkhis tersebut menjadi
keniscayaan untuk diaktualisasikan dalam praksis keseharian sebagai ,,aturan

normatif" yang mengikat. Oleh karenanya, pengabaian atau pelanggaran
yang dilakukan secara disengaja atas atuTan tu menyebabkan pelakunya

dikenakan sanksi sosial maupun kutural. pemaknaan etnografis demikian
berwujud leblh lanjut pada ketiadaan kesempatan dan ruang yang cukup
untuk mengenya mplng ka n aturan normatif ltu Da am makna yang lebih
luas dapat dlnyatakan bahwa aktualsasi kepatuhan itu dilakukan sepanjang
hidupnya. Tidak ada kosa kata yang tepat untuk menyebut istilah lainnya
kecuali ketundukan, ketaatan, dan kepasrahan kepada keempat flgur tersebL.lt.

Kepatuhan atau ketaatan kepada Ayah dan tbu (buppa,ban babbu,)
sebagai orangtLra kandung atau nosobiyoh srdah ie as, tegas, dan dlakui
ken scayaannya. Secara kultural ketaatan dan ketundukan kepada orang tua
adalah mutlak. lika tidak, kedurhakaan ditimpakalr lngkungan kepadanva.
Da am konteks budaya manapun kepatuhan anak kepada kedua orangtuanva
menjadi kemestian secara mutlak, tjdak dapat dinegosiaslkan, maupun
diganggu gugat. Yang mungkin berbeda, hanyalah cara dan bentuk dalam
memanifestasikannya. Kepatuhan m!tak itu tidak terkendala oleh apa

|,::j,'|,l')')!,l,:..|'|..,':j:],,||t
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pLrn, sebagal kelaziman yang ditopang oleh faktor genea o8is. Konsekuensi
lanjutannya relatif dapat dipastil(an bahwa jlka pada saat ini seseorang (anak)
patuh kepada orangtuanya maka pada saatnya nanti dia ketika menladi
oTangtLra akan ditaati pula o eh anak-anaknva. ltulah sa ah satu bentuk
pewarisan nllai-nilai kultural yang terdlseminasi. Siklus secara kontinu dan
sinambung ltu kiranya akan berulang dan berke anjutan dalarr kondisl
normal, wajar, dan alamiah, kecua i kalau pewarlsan nilal-ni ai kepatuhan itu
mengalami keterputusan yang dlsebabkan o eh berbagal kondtsi, faktor, atau
peristiwa luarblasa (Taufi qurrahrnan, 2006).

Kepatuhan orang-orang Madura kepada figur guru berposisl pada level-
hierarkhis sclanjutnya. Penggunaan dan penyebutan lstilah guru menunjuk
dan menekankan pada pengertian Kyai,pefgasuh pondok pesantren atau
sekLrrang-kurangnya Ustadz pada',sekolah-sekolah,, keagamaar]. peran

dan fungsi guru lebih ditekankan pada konteks mora ttas Vang diperta lkan
dengan kehdupan eskatologs terutama daam aspek ketenteraman dan
penyelarnatan dirl darl beban atau derita di alam kehidupan akh:l-at (marolity
ond socred world). a eh karena itu, ketaatan orang,orang Madura keOada

figu. guru menjadi penanda khas budaya mereka yang mungkin tidak perlu

diragukan lagl keabsahannya.

Slklus-generatif tentanS kepatuhan oranB Madura (sebagai murid) kepada
figur guru ternyata tidak dengan sendirinya dapat terwujud sebagaimana
ketaatan anak kepada figur dan ll, ayah dan ibunya. Kondisi ituterjadi karena
tidak serrua orang Madura mempunyai kesempatan untuk ntenjadi figur guru.
Kendati pun terdapat anggapan prediktif bahwa frgur guru sangat mungkln
diraih oleh murid karena aspek genealogis namun da am realitasnya tidak
dapat dipastikan bahwa setiap nurid akan menjadi guru, menglkuti jeja(
orangtuanya. Oleh karenanya, makna kultural yang dapat ditangkap adalah
bahwa bag orang Madura belum cukup tersedia rLJang dan kesempatan yang

leluasa untuk mengubah statusnya menladi orang yang senantrasa harus
berperllaku patuh, tunduk, dan pasrah (Taufi qurrahman, 2006).

Kepatuhan orang Madura kepada figur Rdto (pemlmpin pemerintahan)
menempati posisi hierarkhis keempat. Figur Rofo dicapai oleh seseorang dari
rnana pun etnik asalnya bukan karena faktor genealogis me ainkan karena
keberhasllan prestasl dalam meraih status_ Dalam realitasnya, tidak semua

orang Madura diperkirakan mampu atau berkesempatan untuk rnencapal posisi
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sebagai Roto, kecua i 3 atau 4 orang (sebagai Bupati di Madura) dalam 5 hingga
10 tahun seka i. ltu pun baru terlaksana ketika diterbltkan kebijakan nasiona
berupa Undang UndangtentangOtononri Daerah, tahun 1999 yang baru a u.

Oleh kareaa itu, kesempatan untuk menempati figur Rolo p!n dalam
realltas p.akslsnya merupakan kondis langka yang relatif su it diralh oleh
orang Madura. Da am konteks tt!lah dapat dinyatakan bahwa sepanjang
hidup orang orang Madura masih tetap dalarn pos si yang senantiasa harus
patuh. Begitulah posisl subordinatrf-hegemonik yang mentmpa para ind vldu
dalam entitas etnik Madura

Deskripsi tentang kepatuhan orang,orang Madura kepada ernpat figur
utama tersebLrt sesungguhnya dapat dirunut standar referenslnya pada

sisl religiusltas budayanya. SebagEl pulau yang berpenghuni mayoritas
(197 99%) musllm, Madura menampakkan clri khas keberts amannya,
khususnya dalam aktualisasl ketaatan kepada ajaran normatif agar.anya
(Wiyata, 2002:42). Kepatuhan kepada kedua orangtua rnerLrpakan t!ntunan
Rasulullah SAW walaupun urutan hierarkh snya mendahulukan tb,.) (bobbu,l
kemudla Ayah (Buppa'). Rasulul ah rnenyebut ketaatan anak kepada bunva
ber ipat 3 darlpada Ayahnya. Selain itu juga d nyatakan bahwa keridhaan
orang tua "menjadi dasar" kerjdhaan Tuhan. Secara normatif,religius deralat
lbu 3 kali lebih tinggi daripada Ayah, maka produk ketaatan orang Madura
kepada ajaran normatif ls am melahirkan budaya yang memosisikan lbu pada
h erarkhi tertinggi. Dalam kenyataannya, tidak demik an. Secara kulturaldapat
dimengerti mengapa hierarkhi Ayah diposlsikan lebih tinegl dari tbu. posisl

Ayah dalam sosiokultural masyarakat etnlk Madura memegang kendali dan
wewenang penuh lembaga keluarga sebagal sosok yang diberi amanah untuk
bertanggung lawab da am semua keblttuhan rumah tangganva, dl antaranya:
pemenuhan keperluan ekonomi, pendidlkan, kesehatan, dan keamanan
seluruh anggota keluarga, termasuh di dalamnya Sang lbu sebagai anggota
dalam "kepemtmpinan" e a ki.

Di sisi lain, kepatuhan kultural orang Madura kepada Guru (KVai/Ustadz)

maupun kepada peralmpin pemerintahan karena peran dan jasa mereka itu
dipandang bermanfaat dan berntakna bagi surv valitas entjtas etn k Madura.
Guru berjasa dalam mencerahkan poa pikir dan perilaku kor.unal murid
untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunla dan keselamatan mendlami
negeri akhirat kelak. Kontribusl mereka dipandang sangat bermakna dan

l' tli, i t ::,)ti.t,': I t)t ::..,,1 ,,:)tr,:. t t .,t:ti.: i)t. ,) tt,.j
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berjasa besar karena telah membeai bekal untuk survivaltas hidup di alant
dunia dan keselamatan akhirat pascakehidupan dun a. Sedangkan pemimpin
pemerintahan berjasa dalam mengatur ketertiban kehidupan pub ik melalui
penyediaan iklim dan kesempatan bekerja, mengembangkan kesempatan
bidang ekonomi, mengakomodasi kebebasan ber badat, mernelihaTa suasana

aman, dan mernbangun kebersamaan atau keberdayaan secara partisipatif.

Dalam dimensi religiusitas, sebutan figur Roto dalam perspektif etnlk Madura
dipersamakan dengan istilah u/// omri yang sa rna-sama waljb untuk dipatuhi.

Kuntowljoyo menyimpu kan bahwa ekolog tegalan dl w layah Madura
merupakan factor penting dalam membentuk masyarakat Madura. Domlnasl
tega an telah ikut aaenentukan pola permukiman penduduk dalam satuan
toneyon lonjhong dan kompong mejhi ya^g pada gil rannya mengakibatkan
pada terjadinya ikatan keke uargaan yang kuat. Kenyataan ini menyebabkan
hubungan sosial orang Madura sangat berpusat pada indlvidu dengan ke uarga
inti sebagal satuan dasar solldaritas. Kelangkaan ekologi o eh dominan tega an

menyebabkan lingkungan tidak mampu mendukung satua n keluarga yang lebih
besar lagi. Kenyataan ini telah kut menentukan pola (ehidupan sosial orang
Madura untuk menciptakan ind vidu yang percaya pada d rinya dibandlngkan
dengan lndividu yang bersifat komuna dan kooperahf(Kuntow )oyo,2OOZ:51j)

Tidak adanya surplus ekonomi sebagai akibat dari pen8aruh ekologi
tega an yang mlskin teiah mengurangi kejahatan yang teTorganlsasi secara

komunal seperti perampokan besar-besaran. Oleh karana itu, kekerasan
carok yang menjadi ciri orang Madura umumnya sangat bersifat indlvldual
(Kuntowijoyo, 2002:577). Sebagian besar oTang MadLrra tidak tamat sekolah
atau bah(an tidak pernah sekolah. Mereka merLtpakan pekerja keras yang

u et tidak pernah putus asa sehlngga pantang menyerah, penuh percaya diri,
memi ikijiwa kewirausahaan. Mereka bertabiat keras, berani dan gigih dalam
perjuangan hidupnya, rajln menabung yang umumnya dig!nal(an naik haji

Menabung mernang meTLtpakan kebiasaan orang Madura, tidak saja

dalam bentuk uang, tetapi juga da am bentuk perhiasan atau hewan ternak.
Tnbungan inl tidak hanya dimaksudkan sebagal penyedlaan payung sebe um
hujan, sebab juga dimaksudkan untuk bekal dalam menunaikan ibadah haji
ke Mekah. Dorongan naik haji inl semakin kuat karena masyarakat Madura
memang memberikan penghargaan status sosialyang lebih tinggi pada warga
yang menunjukkan keberhasilan yang diberkahi Tuhan tersebut Dorongan
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untLrk nalk hajijuga tidak ter epas dari para kyai. Kyat merupakan tokoh yang
paling berpengaruh, dan o eh Kuftowljoyo, kyal Madura disebut dengan elit
desa. Pengetahuan yang mendalam tentang lslam raenjadikan mereka pa ing
terdldik di desa. Beberapa kyai se la in tetap menyampaikan keahl annya clalam
soal'soal agama, juga dapat rnerama kan nasib, menyembuhkan orang sakit
dan mengajar olah kanuraga n

Kepatuhan pada empat figur I Buppo,, Bobbu, Guru, bon Roto atan
Ayah, lbu, Guru, dan pem mpin pernerintahan) sela u melekat pada semua
orang Madura. Hal itu terbukti di Desa Mulyorejo Kecarnatan Si o Kabupaten
lember yang hamplr 90 persen mayoritas penduduknya adalah suku Madura,
yang kemudian dilkuti oleh beberapa sukLr Jawa, Sunda, Bugls, Ba i. Budaya
MadLrra mendominasi masyarakatnya, khususnya pengaruh kyai yang sangat
dlpatuhi oleh masyarakat Mad!ra. para kyai mampu sebagal maenlt untuk
mengalak masyarakat menginvestasikan uangnya untuk beribadah haji.
Menurut KuntowJoyo, bahwa kuatnya pengaruh kyai dl tengah masvarakat
Mad!ra karena faktor ekologi dan sistem sosial. Ekologi tegalan hingga
sekarang masih dorninan. Apa yang dikefal dengan ,,Revolusi Hijau,,dl bidang
pertanian bdak mampu mengubah sistem sosiat, potitik dan kultural l\4adura.
Ekosistem tegal sudah menjadi satu dengaI masyarakat Madura, sehingga
sulit untul( memisahkan pengaruhnya pada organ sasi sos al dan sistem simbol
masyarakatnya.

Kuatnya budaya Madura termanlfestasi dalam kehidupan masyarakat
Desa Mulyorejo. Pada unurnnya masyarakatnya tidak memikirkan kehidupan
duniawi seperti masyarakat di kota. Masyarakatnya hldup sederhana
dengan rumah sebagian tembok sebaglan bambu, tetapl mereka towoddu,
terhadap para kyal. Pengaruh para kyal sangat berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat Madura, yang mampLt mendoTong masyarakat Desa Mulyorejo
untuk mengifvestasikan uangnya dalam bentuk ibadah hajl.

3. Dikategorikan Misl(in ternyata Kayai lnvestasi dalam Bentuk
Ibadah Haii

Dalam ajaran lslam, setiap muslim diwajibkan untuk melaksanakan Rukun
lslam. Salah satLr Rukun slam tersebut, yaitu rnenunaikan lbadah Haji bagt yang
mampu. lbadah Haji merupakan rukun lslam yang ke jma sete ah syahadat,
sholat, zakat, dan puasa. lbadah Hajl wajib dilaksanakan bagi sehap musl m
yang mampu minimal satu kall seumur hidup sedangkan sete ahnva adalah

i):tt ,:))i.' tt,). ::,: t. j , ) i t , . : : 1: t | ' 
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sunnah. lbadah Haji merupakan rltual keagamaan tahLrnan yang dilaksanakan
umat musllm, tidak hanya umat muslim lndonesia tetapi juga umat rnusllm
seluruh dunia. Tahun 2012, lndonesia mengirimjamaah haj sebanyak 221 ribu
orang dengan rlncian 190 rlbu jamaah ONH dan sisanya ONH p us. Berdasar
data tersebut, dapat dikatakan bahwa semakln dnggi antuslas masvara(at
lndonesia yanB lngin menunaikan badah Haji. Hal tersebut juga dapat ter lhat
dari sudah banyak masyarakat lndonesla yang berada di daftar tunggu calon
jamaah haji dengan langka waktu 5 10 tahun ke depan Saat lni, ONH yang
harus dltanggung para ca on jamaah hajl semakln na k dari tahun ke tahun,
namun hal tersebut tidak rnenyurutkan keinginan para calon jemaah haji untuk
rnenunaikan ibadah haji. Sebaliknya, oranB orang yang telah merasa dirinya
mampu seakan berlomba-lomba agar Cirinya dapat menunaikan ibadah haji

Ada banyak mottvasi dari orang orang yang ngin menunaikan ibadah
haji, tetapl tidak sedikit pula motivasi lbadah haji hanya ingin menunjukkan
pada masyarakat lain bahwa dirlnya marrpu beribadah hajt dan mendapat
gelar atau sebutan Haji atau Hajjah, agar berada di posisl atas dalam apisan
rrasya.akat serta dlhormati oleh masyarakat. Apabila diband ngkan dengan
zaman dahulu orang yang akan pertl haji ter ebth dahu u dia mernperbaiki
tingkah perilakunya dengan masyarakat, trngkat ibadahnya dan semua yang
berorientasi pada kemaslahatan sosla. lbadah Haj sangat erat kaitannya
dengan hab uminallah dan hablum nannas sebagai satu kesatuan dari
kesadaran reliBiLls yang tinggi. Dengan artian, manusia melaksanakan badah
haji benar benar dapat menghayaf perannya sebagai abdillah (da am d rnensi
vertikal) dan sebaBai khalifah (dalam dimensl hor zontal). O eh karena tLr,

serlng ka i lbadah haj sebagai (egiatan untuk mengubah dir, dari yang

scbelLrmnya prbadi yang belum baik, setelah melaksanakan badah hajl
menjadi soranB prlbadiyangjauh eblh baik.lamaah hajiyang telah kemba i ke

tanah air dlharapkan rnengamalkan pesan moral yang diperoleh ketika berhali
dengan merefleksikannya da am

keseharian dan dilingkLlngan sekitarnya. Seorang haji harus mampu rnenjadi
panutan di dalam masyarakat untuk menciptakan kema]uan dalam rnasyarakat
yang dirahmati Ailah. Menurut orang Madura bah\a/a haji rnerupakan ibadah
teragung yang n-rembutuhkan pengorbanan balk material maupun spritual.

Penllaian Pemerintah Kabupaten lember terhadap Desa Mulyorejo yang

dimasukkan dalam standart desa m skin ternyata tidak tepat. Kemungkinan
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petugas yang mendata sebetLtlnya tidak terjLtn langsLJng ke wilayah Desa
Muyorejo. Tdak bisa disalahkan karena sulltnya medan menuju Desa
Mulyorejo. Eetapa tidak, jalannya menanjak, berbatu, tanahnya mengandung
lumpur sehingga ketika hujan turun, medannya sulit dialui. Ketika peneliti
terjun ke Desa Mu yorejo, reallta yang didapatkan berbeda. Mayoritas
masyarakatnya berrnata pencaharian sebagai petani kopi, bukan buruh tani
kopl. Harga jual kopi mengikui dolar Biasanya petani kopi menjual has I

panennya kepada ijon yang ada dl Desa r.ulyorelo. para jon nilah yang turun
ke Desa Pace untuk menjual kembali kopi yang sudah cjtbe idari para petani
dengan harga yarg berllpat. Desa pace merupa kan clesa yang terdekat sebagai
desa transit untuk menjual kopi ke Iuar wilayah lember.

Hasi penjualan kopi biasanya dijnvestaslkan oleh sebaglan masyarakat
Desa Mulyorejo khususnya Dusun Baban Barat untuk menunaikan ibadah haji.
lbadah hajl merupakan representasi kehidupan keagamaan masyarakat Desa

Mulyorejo. Lingkungan yang sarat pengaruh para kyal memperkuat keimanan
masyarakatnya untuk berupaya melaksanakan rukun ls arn yang ke ima. la an
apapun akan ditempuh demi terlaksananya ibadah haji sesuai anjuran para
kyai sebagai tokoh sentralnya. Tdak jarang mereka hutang pada rentenir
untuk melaksanakan lbadah haji. Dengan menunatkan badah hali, orang akan
men.ladi ebih tcnteram dalam kehidupannya. Banyak yang terjerat hutang
ketika pu ang darilbadah haji. Menurut ifformasi istri (epala Desa Mulyorejo,
ada beberapa tokoh agama yang menawai.kan jasa dan mempermLrdih orang
untuk mendaftar berangkat hali. Biasanya para caio dari tokoh agama inl
rnendapat gratis apab la dapat merekrut banyak orang untuk mendaftar haji
dari agen yang ditawarkan. Darl fenomena yang terjad di Desa Mulyorejo
dapat d simpulkan bahwa sebenarnya perekonomian masyarakatnya dapat
dikatakan mampu, dan tidak tepat dimasukkan dalam kategori desa miskln.
Sebagai llustrasi hampir 7O % mayarakat Desa Mulyorejo berinvestasl untuk
menunaikan lbadah haji. Sebuah investasi yang tidak murah.

Orang-orang yang naik hajl di Daerah Mulyorejo, dilal(ukan dengan
berbagai macam cara agar ongkos haji bisa tercukupi, salah satu cara yang
di akukan masyarakat Mulyorejo r.ulal dari menunggu hasil panen kopi,
bahkan ada Arisan haji yang biasanya di akukan lewat wadah pengajian atau
istighosah perbulan atau seka i panen. Arisan ni dilakukan agar keinginan
masyarakat menunaikan rukun ls am yang ke lima bisa terlaksana. Kegiatan
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ini dipimpin oleh Kh. Asbullah, nama perkumpulan te rcebri ya.iu joma,oh yo

hoyyuya qoyyum.lstilah lain dari arisan yaitu gotong royong sesama keluarga
untLrk membantu dalam mencukupi biaya haji, yang nantinya akan cliganti
pada saat panen kopi Orang-orang yang naik haji di daerah Mulyorejo seperti
H. Khairul, H. KhLrsain, H. Musleh, H. yusul Salah seorang haj yang dapat
ditemu: ya tu: H.Bukhori umur 45 tahun, yang telah menunaikan haji ketanah
s!ci Mekah sebanyak dua kall. Untuk memenuhi biaya menunaikan haj
sebagian besar dari hasil kopi, setiap kali panen ditabung. Selaln rnenabung,
sanak keluarga juga membantu blaya menuna kan haji, masyarakat seternpat
menyebutnya dengaf gotong Toyong sesama kelLrarga. Masvarakat santri
Mulyorejo berkaitan dengan peran seorang kyal.

Se ain dari faktor ekonomi yang cukirp mapan dari hasi tanaman kopl,
ditambah lagi dengan kolektivitas keluarga dan rnasyarakat yang.ukup kuat
untuk menunaikan ibadah, faktor lain yang mendorong dan memotifasl
masyarakat untuk menunaikan ibadah hali tidak terlepas dar peran (yai
yang selalu mendorong untuk segera menunaikan haj . Selaln kyai, dorongan
Tnenunaikan lbadah haji datang darl sanak saudara yang telah menunaikan
ibadah haji seperti :H. Rasyid, H. Mansyur, H. rnam. D daerah Baban Tengah
yang benar-benar melakukan ibadah hajl murnl dar hasil perkebunan kopi
ya tu H Fauzi, H. Anlsa, H. Abdul Rosyid, H. Siddiq, Hj. Siti Maryam, Hj. Raodah.

H. Ariefurrohman yang dlkenal (H. Arip) dan Hj_ Sitr Suhriyeh, mempunyai
keinglnan besar !ntuk b sa menunaikan ibadah haj meskipun dari kalangan
masyarakat biasa dan ekonoml pas,pasan Sebelum menunaikan hajipekeriaan
H. Arip sehari-hari sebagai petan , namun uas ta nah yang cltmilikl ticlak terlalu
luas hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari.

Sela n sebagai petani l-1. Arip menekuni pekerjaan samplngan sebagai
perajif Kereh atau tiral yang terbuat darl bambu. paska haji, H. Arif dikenal
dengan sebutan, Hajl Kerreh. Me ihat pekerjaan dan keadaan rumah Vang
sangat sederhana, sebaglan rumah terbuat dari bambu (gheddee), tetap
berkat keinginan yang kuat untuk nalk haji dan kepatuhannya kepada seorang
kyai menjadi landasan utama kenapa ia memilih untuk berbadah haji
dibandingkan harus membuat dan merrperbaiki rumah, dengan alasan, kalau
rurrah dan harta tidak akan dibawa mati, akan tetapijika menunaikan haji bisa

raenjadi bekal dl akhirat dan menyempurnakan rukun slarn. Dengan keadaan
ekonom yang pas pasan dan sangat sederhana, tidak menyurutkan niat H.
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Arip untuk menunaikan ibadah hajl, bahkan H. Arip rnefgatakan ,,ErErok 
Se

E-Kopotioh Mun Tok Ongge Hoji" (seperti mou mati kala tidok naik hoji).
Berangkat dari niat yang kokoh, berbagai macam cara di akukan oleh H.Arip
agar niatnya menunaikan ibadah haji bisa tercapai. Seiain mengumpu kan
uang dari hasil pembuatan kereh dan sebagian hasii kopi, H.Ar p rela menjual
sapidan tanahnya agar bisa r.enunaikan ibaclah hajl.

ilustrasi d atas raembuktikan bahwa apapun akan ditempuh oleh orang
Madura ketika para kya memberi motifasl untuk rnenunaikan badah haji.

4. Sirlelasi Modal Regional

Hampir setiap tahun diberitakan biaya ibadah haji naik, namun kenalkan
biaya ibadah haji tidak pernah menyurutkan nlat umat muslim untuk
rnenunaikan lbadah haji. Bahkan, yang terjadijustru sebaliknya, peningkatan
iumlah antrean calon jamaah haji semaktn meningkat saja. Walaupun calon
jamaah harus dihadapkan dengan biaya yang se alu naik dan antaean tunggu
yang semakin larna saja. Sampai dengan pertengahan Desember 2012, total
outstonding dana setoran awal hajl setelah dikurangi biaya operasiona dan
ditambah nilai manfaat adalah sebesar Rp48,7 triliLrn (Siswanti,2013).

Dana tersebut oleh Kementerian Agama sebesar Rp35 triliun atau kurang
lebih sebesar 72% telah ditempatkan pada surat berharga syariah negara
(SBSN) atau instrumen sukuk, seclangkan sisafya sebesar Rp13,7 triliun atau
sebesar 28% ditempatkan dalam bentuk giro dan deposito yang tersebar di
27 bank penerima dana setoran awal haj, ba k bank konvensional maupun
di bank syar ah. Dan darl Rp13,7 triliun, hanya sebesar Rp2,06 triliun. Dana
setoran awal dari calon jamaah haji yang sudah masuk di bank bank, maka
dana tersebut dalam waktu singkat harus ditransfer ke rekening Kementerian
Agama untuk selanjutnya dana tersebut dltempatkan pada instrumen sukuk
dan penempatan deposito dt berbagai bafk. Bank BRt, Bank NeBara lndonesia
1946, Eank Mandiri, Bank TabLrngan Negara, Bank Bukopin mendapatkan
gelontoran dar rekening Kementerlan Agama clalam bentuk deposito. Dana
setoran awal haji yang tertampung di berbagai bank dlprioritaskan untuk
ditempatkan pada pembiayaan sektor Lrsaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) dan pembiayaan dl sektor produktif lainnya.

lika pada pertengahan Desember 2012 total dana setoran haji sebesar
Rp48,7 tri iun, maka dengan rekomendasi DpR tersebut, dana yang akan
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diternpatkan ke instrurnen sukuk sebesar Rp34,O9 triliun atau sebesar 70%,
sedangkan sisanya sebesar Rp14,6 tri iun atau sebesar 30% akan terserap o eh
perbankan, baik bank konvensional dan bank syarlah. Slrkulasi modal re8ional
dari masyarakat yang mendaftarkan ibadah haji, akan berputar kembali pada
masyarakat dengan cara digulirkannya kredlt o eh bank penerlma deposito
dari rekening Kementerian Agama. Dana-dana te rse b ut disalu rkan pada usaha_
usaha mikro kecil, menengah dan pembiayaan disektor produks lalnnya.

Ada sekitar kurang lebih 5OO calon jamaah haji dari Desa Mulyorelo
yafg mendaftar haji dengan setoran awal antara Rp 5.0OO.OO0,OO sampal
Rp 25.000.000,00, pada tahun 2013. Dengan demikian, masyarakat Desa
Mulyorcjo dikategorikan pemerintah Kabupaten Jember sebagal dierah ri.riskif
ternyata menyumbang dana yang besar pada bank-bank yang digelontor
deposito oleh Kernenterian Agama dari setoran awa haji. Bank-bank tersebut
antara lain: BRI , BNt 1946, Bank Mandiri , Bank bank Syariah. pada akhirnya
dana gelontoran Kem€nterian Agarna dari setoran awal jemaah haji menjadi
asset tambahan dana dart plhak ketiga yang diterlma oleh bank baik bank
konvenslonal rnaupun bank syariah. Dana-daIa tersebut clipergunakan
o eh bank untuk membantu usaha-usaha mikro kecil, rnenengah dan sectoa
produktif lainnya. Artinya dana setoran haji dari para calon jemaah haji lni
bergulir pada masyarakat sampai 10 atau 15 tahun sebelum para calon jemaah
haji rnenunggu gi irannya untuk berangkat ke tanah suci.

E. Sinrpulan

Hasi penelitian dan pembahasan pada bab terdahulu menunjukkan
bahwa Pemerntah Kabupaten tidak boleh gegabah untuk rnenilai suatu
wilayah. Penliaian harus didasarkan pada data di apangan, sehingga bisa
dlpetakan wilayah-wilayah mana saja sebetulnya yang harus dtingkatkan
perekonomiannya untuk menuju sebuah kabupaten yang maju. Desa
MLrlyorejo termasuk desa miskin bukan karena factor ketidakmampuan
ekonominya melainkan karena letak wllayahnya yang terisolas.

Perlu ada perbedaan antara petani kopi dengan buruh tani kopi
dari sis pendapatannya. petani kopl tingkat perekonomiannya tjngg
karena mempunyai lahan r.tntuk dikelo a, sedangkan buruh tani tingkat
perekonomiannya tidak menentu tergantung dari para petani yang menvewa
tenaganya. Mayoritas kehidupan ekonomi masyarakat Desa Mulyorejo ada ah
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petanl kopi. lnvestasi masyarakat Desa Mu yorejo dalam bentuk lbadah haji
sebagai representasi darl kuatnya budaya Madura, sekaligus bermanfaat bagi

sirkulasi modal regiona yang dike ola oleh bank untuk kepentingan kredit baik
bagi usaha kecil, menengah dan usaha produktif lainnya.
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